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ABSTRAK 

Nama   : P R A S O J O 

Program Studi  : Pascasarjana 

Judul   : Transformasi Kompleks Keamanan di Semenanjung Korea (1991-2003):      

     Aplikasi Teori Kompleks Keamanan Regional 

 

 

Tesis ini menganalisis mengenai keamanan di kawasan. Contoh kasus yang dianalisis adalah 

keamanan di Semenanjung Korea. Pasca perang Korea tahun 1953, Korea Utara dan Korea 

Selatan masih dalam kondisi bermusuhan, karena peperangan hanya diselesaikan melalui 

gencatan senjata. Sehingga membuat hubungan antara kedua negara Korea selalu dalam kondisi 

yang saling bermusuhan. Sejak tahun 1991-an, Korea Selatan menjalankan kebijakan untuk 

merangkul dan berdialog dengan Korea Utara. Tujuannya adalah agar kondisi permusuhan di 

Semenanjung Korea dapat berubah menjadi kondisi persahabatan. Dalam Tesis ini akan 

dijelaskan proses perubahan dari permusuhan menjadi persahabatan tersebut, termasuk siapa saja 

aktor yang terlibat, upaya yang dilakukan, serta hambatan yang dihadapi. Tesis ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan desain deskriptif analitis. Teori yang digunakan dalam tesis 

ini adalah teori kompleksitas keamanan di kawasan yang dikembangkan oleh Barry Buzan dan 

Ole Weaver. Teori tersebut digunakan sebagai kerangka untuk menganalisis transformasi yang 

dilakukan dari permusuhan menjadi persahabatan di Semenanjung Korea. 

 

Kata Kunci; Korea Utara, Korea Selatan, Semenanjung Korea, Kompleksitas Kemanan di 

Kawasan. 

 

ABSTRACT 

Name   : P R A S O J O 

Study Program : Post-graduate Program 

Title   : Security Complex Transformation in Korean Peninsula (1991-2003): 

     Application of Regional Security Complex Theory.  

 

The purpose of this theses is giving analysis about security in region. The case in this theses will 

take security in Korean Peninsula. After Korean War at 1953, North Korea and South Korea still 

in enmity situation. It is because there are no peace treaty between them. There is only ceasefire 

between two sides. But since 1991, South Korean government, launch engagement policy to the 

North Korea. The aim of this policy is to change the enmity relations to amity. This theses will 

explain how the process to change enmity to amity will occur. It is also given the explanation 

about the actor, effort and barrier to make amity exist at Korean Peninsula. These theses using 

regional security complex theory which developed by Barry Buzan and Ole Weaver. This theory 

will be use as a framework to analyze how enmity can change into amity in Korean Peninsula.  

 

Keywords: North Korea, South Korea, Korean Peninsula, Security Complex in Region. 
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